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ABSTRACT

The rapid development of digital technology in the era of Society 5.0 has significantly
transformed educational practices, including Islamic education at the elementary level.
However, the integration of digital technology in Islamic learning raises concerns regarding
students” moral and character development due to unrestricted access to information and
digital media exposure. This study aims to analyze the implementation and effectiveness
of digital-based Islamic education in shaping noble character among Madrasah Ibtidaiyah
students in Jambi Province, Indonesia. The research employed a qualitative case study
approach involving Islamic education teachers, principals, students, and parents from
several Madrasah Ibtidaiyah institutions in Jambi Province. Data were collected through
interviews, classroom observations, documentation, and questionnaires. The findings
reveal that digital-based Islamic education positively contributes to the development of
students” discipline, honesty, responsibility, religiosity, and social ethics when supported
by appropriate supervision, Islamic values integration, and interactive digital learning
media. The study also identifies several challenges, including limited digital literacy among
teachers, inadequate infrastructure, and weak parental control over students’ digital
activities. Nevertheless, digital learning provides opportunities for personalized learning,
interactive religious instruction, and broader access to Islamic educational resources. This
study contributes to the discourse on digital Islamic education and highlights the
importance of integrating technology with moral education in the Society 5.0 era.

Keywords: Pendidikan Islam digital; Akhlak Mulia; Society 5.0; Madrasah Ibtidaiyah;
Pendidikan karakter

ABSTRAK

Pesatnya perkembangan teknologi digital di era Society 5.0 telah secara signifikan mengubah praktik
pendidikan, termasuk pendidikan Islam di tingkat dasar. Namun, integrasi teknologi digital dalam
pembelajaran Islam menimbulkan kekhawatiran terkait perkembangan moral dan karakter siswa
karena akses informasi dan paparan media digital yang tidak terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis implementasi dan efektivitas pendidikan Islam berbasis digital dalam membentuk
karakter mulia di kalangan siswa Madrasah Ibtidaiyah di Provinsi Jambi, Indonesia. Penelitian ini
menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif yang melibatkan gquru pendidikan Islam, kepala
sekolah, siswa, dan orang tua dari beberapa institusi Madrasah Ibtidaiyah di Provinsi Jambi. Data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi kelas, dokumentasi, dan kuesioner. Temuan tersebut
mengungkapkan bahwa pendidikan Islam berbasis digital berkontribusi positif terhadap
pengembangan disiplin, kejujuran, tanggung jawab, religiusitas, dan etika sosial siswa jika didukung
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oleh pengawasan yang tepat, integrasi nilai-nilai Islam, dan media pembelajaran digital yang
interaktif. Studi ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan, termasuk literasi digital yang terbatas
di kalangan guru, infrastruktur yang tidak memadai, dan lemahnya kontrol orang tua atas aktivitas
digital siswa. Namun demikian, pembelajaran digital memberikan kesempatan untuk pembelajaran
yang dipersonalisasi, pengajaran agama interaktif, dan akses yang lebih luas ke sumber daya
pendidikan Islam. Studi ini berkontribusi pada wacana pendidikan Islam digital dan menyoroti
pentingnya mengintegrasikan teknologi dengan pendidikan moral di era Society 5.0.

Kata Kunci: Pendidikan Islam digital; Akhlak Mulia; Masyarakat 5.0; Madrasah Ibtidaiyah;
Pendidikan karakter

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah sistem pendidikan pada
abad ke-21 dan melahirkan konsep Education 5.0 yang memadukan teknologi,
kecerdasan buatan, dan nilai kemanusiaan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Pendidikan tidak lagi berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi
juga pada penguatan karakter, kreativitas, literasi digital, dan keterampilan sosial.
Namun, kemajuan teknologi juga menghadirkan berbagai tantangan, seperti
penyebaran hoaks, cyberbullying, dan menurunnya interaksi sosial yang dapat
memengaruhi perkembangan moral peserta didik. Oleh karena itu, literasi digital
perlu mencakup aspek etika dan tanggung jawab sosial.

Dalam perspektif Islam, pendidikan bertujuan membentuk manusia yang
beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Karena itu, pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) perlu mengintegrasikan teknologi digital tanpa mengabaikan
nilai-nilai spiritual, etika, dan humanisme. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan Islam dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran sekaligus memperkuat pendidikan karakter. Integrasi nilai-
nilai Islam dengan keterampilan abad ke-21, seperti kreativitas, komunikasi,
kolaborasi, dan berpikir kritis, dinilai efektif dalam membentuk etika digital,
kesadaran moral, serta karakter peserta didik di era Society 5.0.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pendidikan Islam berbasis digital,
masih terdapat beberapa keterbatasan. Sebagian besar studi lebih bersifat
konseptual dan kajian literatur daripada penelitian empiris. Selain itu, fokus
penelitian umumnya berada pada implementasi teknologi, literasi digital, dan
inovasi kurikulum, sementara efektivitas pembelajaran digital dalam membentuk
akhlak peserta didik belum banyak dikaji secara mendalam. Penelitian yang
menyoroti Madrasah Ibtidaiyah sebagai lembaga pendidikan dasar Islam juga
masih terbatas, terutama dalam konteks daerah di luar pusat-pusat perkotaan.

Padahal, kondisi lokal berperan penting dalam keberhasilan pendidikan berbasis
digital. Di Provinsi Jambi, transformasi pendidikan digital mulai berkembang di
lingkungan Madrasah Ibtidaiyah melalui pemanfaatan video pembelajaran,
platform daring, dan media interaktif dalam pembelajaran PAI Namun,
dampaknya terhadap pembentukan akhlak mulia peserta didik masih belum
banyak diteliti. Berbagai faktor, seperti literasi digital guru, dukungan keluarga,
budaya lokal, ketersediaan infrastruktur teknologi, dan lingkungan religius
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masyarakat, diduga memengaruhi keberhasilan implementasi pendidikan agama
berbasis digital.

Berdasarkan kondisi tersebut, masih terdapat kesenjangan penelitian yang
menunjukkan perlunya kajian empiris mengenai efektivitas Pendidikan Agama
Islam berbasis digital dalam membentuk akhlak mulia siswa Madrasah Ibtidaiyah
pada era Society 5.0, khususnya di Provinsi Jambi. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis digital, menganalisis
efektivitasnya dalam pembentukan akhlak peserta didik, serta mengidentifikasi
faktor pendukung dan penghambatnya. Hasil penelitian diharapkan dapat
memperkaya pengembangan kajian pendidikan Islam digital sekaligus menjadi
rujukan praktis bagi guru, pengelola madrasah, dan pembuat kebijakan dalam
merancang pembelajaran digital yang berorientasi pada pembentukan karakter.

KAJIAN PUSTAKA
A. Society 5.0 dan pendidikan digital

Konsep Society 5.0 menekankan integrasi teknologi digital dan kehidupan manusia
untuk meningkatkan kesejahteraan serta mendukung penyelesaian berbagai persoalan sosial,
termasuk dalam bidang pendidikan. Dalam konteks ini, pembelajaran diarahkan menjadi
lebih adaptif, personal, dan berpusat pada peserta didik melalui pemanfaatan teknologi
cerdas.

Artificial Intelligence (Al) memungkinkan pembelajaran yang lebih personal dengan
menyesuaikan materi sesuai kebutuhan dan kemampuan siswa. Dalam pendidikan agama
Islam, Al dapat dimanfaatkan melalui aplikasi Al-Qur’an digital, chatbot edukasi Islami, dan
sistem evaluasi berbasis data yang membantu guru memantau perkembangan belajar secara
lebih efektif. Selain itu, Internet of Things (IoT) mendukung pembelajaran melalui
penggunaan smartphone, smart classroom, cloud learning, dan multimedia interaktif yang
memungkinkan akses belajar kapan saja dan di mana saja.

Era Society 5.0 juga ditandai dengan berkembangnya pendekatan human-centered
learning yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran serta mendorong
pengembangan kreativitas, potensi, dan karakter. Dalam pendidikan agama Islam,
pendekatan ini penting untuk memastikan bahwa teknologi tetap mendukung pembentukan
moral dan spiritualitas peserta didik.

Selain itu, konsep smart education mengintegrasikan LMS, big data, kecerdasan
buatan, dan multimedia interaktif untuk menciptakan pembelajaran yang lebih efektif,
fleksibel, dan personal. Dalam pendidikan agama Islam, penerapan smart education dapat
meningkatkan kualitas pengalaman belajar tanpa mengabaikan nilai-nilai religius dan
karakter Islami.

B. Pendidikan agama Islam berbasis digital

Pendidikan agama Islam berbasis digital merupakan proses pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi digital sebagai media, sumber belajar, dan sarana interaksi
pendidikan (Azra, 2019). Kehadirannya menjadi respons terhadap perkembangan
teknologi informasi dan tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan
fleksibilitas, kreativitas, serta literasi digital peserta didik.
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Implementasi e-learning dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) memberikan
kemudahan akses terhadap materi pembelajaran melalui video, modul digital,
forum diskusi daring, dan kuis interaktif (Mubiarto, 2024). Model pembelajaran ini
dinilai mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa karena menawarkan
fleksibilitas serta pengalaman belajar yang lebih menarik. E-learning juga
menyediakan aksesibilitas yang lebih luas dan peluang pembelajaran yang
interaktif (Dhawan, 2020).

Selain e-learning, Learning Management System (LMS) menjadi komponen
penting dalam pembelajaran PAI berbasis digital. LMS digunakan untuk mengelola
materi, tugas, evaluasi, dan komunikasi antara guru dan siswa secara daring (Seo
& Gibbons, 2021). Platform seperti Moodle, Google Classroom, dan Edmodo
membantu guru mengorganisasi pembelajaran secara lebih sistematis sekaligus
memantau perkembangan belajar siswa secara berkelanjutan.

Konsep interactive Islamic learning menekankan pembelajaran agama Islam
yang aktif, partisipatif, dan berpusat pada pengalaman belajar siswa. Pemanfaatan
video animasi Islami, multimedia interaktif, virtual learning, dan game edukasi
Islam dapat meningkatkan minat belajar serta membantu siswa memahami nilai-
nilai Islam secara lebih kontekstual dan menarik (Ramadani et al., 2025).

Dalam perspektif pedagogi modern, digital pedagogy menjadi pendekatan
penting yang tidak hanya menekankan penggunaan teknologi, tetapi juga strategi
pembelajaran yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan (Stommel, 2014).
Guru berperan dalam mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai Islam agar
pembelajaran digital tetap berorientasi pada pembentukan karakter dan akhlak
siswa. Melalui kolaborasi, kreativitas, komunikasi, dan berpikir kritis, digital
pedagogy dapat mendorong terwujudnya pembelajaran yang lebih mendalam dan
bermakna (Fullan & Langworthy, 2014).

C. Akhlak mulia

Akhlak mulia merupakan tujuan utama pendidikan Islam yang berorientasi
pada pembentukan perilaku sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan Hadis (Shihab,
1996). Pendidikan Islam tidak hanya menekankan penguasaan ilmu pengetahuan,
tetapi juga pembentukan pribadi yang beriman, bertakwa, dan berkarakter baik.
Nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, sikap hormat, dan
kepedulian sosial menjadi unsur penting dalam pendidikan karakter Islami.

Konsep akhlak Qurani menempatkan Al-Qur’an sebagai sumber utama
pembentukan moral manusia (Akrim, 2020). Nabi Muhammad SAW dipandang
sebagai teladan terbaik dalam akhlak, sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-
Qalam ayat 4 yang menyebutkan bahwa beliau memiliki akhlak yang agung. Oleh
karena itu, pendidikan agama Islam harus mampu menginternalisasikan nilai-nilai
Qurani ke dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.

Menurut Al-Ghazali, pendidikan akhlak bertujuan membentuk kebiasaan
baik melalui proses pembiasaan, keteladanan, dan pengawasan yang berkelanjutan.
Karakter seseorang dapat dibentuk melalui latihan yang dilakukan secara terus-
menerus hingga menjadi bagian dari dirinya. Al-Ghazali mendefinisikan akhlak
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sebagai sifat yang tertanam dalam jiwa yang melahirkan perbuatan secara spontan
tanpa memerlukan pertimbangan yang panjang (Al-Ghazali, 2014).

Sementara itu, Ibn Miskawaih menekankan pentingnya keseimbangan
antara akal, emosi, dan nafsu dalam pembentukan akhlak manusia (Ibn Miskawaih,
2015). Menurutnya, pendidikan karakter harus diarahkan pada pembentukan jiwa
yang moderat agar individu mampu bertindak secara bijaksana dan bermoral.
Pandangan ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam mengintegrasikan dimensi
spiritual, moral, dan sosial dalam pembentukan karakter.

Dalam perspektif modern, Character Education Theory memandang
pendidikan karakter sebagai proses sistematis untuk menanamkan nilai moral,
sikap, dan perilaku positif kepada peserta didik (Lickona, 1992). Di era digital,
pendidikan karakter menjadi semakin penting karena perkembangan teknologi
dapat memengaruhi perilaku dan moral siswa. Oleh sebab itu, integrasi pendidikan
karakter dalam pembelajaran digital menjadi kebutuhan strategis dalam
pelaksanaan pendidikan agama Islam pada era Society 5.0.

D. Penelitian terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran digital
memberikan dampak positif terhadap efektivitas pembelajaran, motivasi belajar,
dan keterlibatan siswa. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada
aspek kognitif dan teknologi pembelajaran tanpa mengkaji dimensi moral dan
pembentukan karakter secara mendalam.

Pengarang Fokus Temuan Perbedaan
fuadiy et al. (2025)  Pembelajaran digital  Efektif secara kognitif Tanpa dimensi moral
hidayat & Pendidikan islam Peningkatan Tanpa konsep era
khotimah (2022) keterlibatan society 5.0
yusuf & anwar Pendidikan karakter Peningkatan Integrasi digital yang
(2021) kedisiplinan terbatas
sari & hamzah Pembelajaran digital =~ Peningkatan motivasi Tanpa fokus pada
(2023) islami belajar akhlak mulia
pratama et al. Pendidikan cerdas Peningkatan adaptasi Tanpa prespektif
(2022) teknologi pendidikan islam

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran digital mampu
meningkatkan kemampuan kognitif, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam proses
belajar (Fuadiy et al., 2025; Hidayat & Khotimah, 2022; Sari & Hamzah, 2023). Di sisi
lain, pendidikan karakter terbukti berkontribusi dalam memperkuat disiplin
peserta didik, meskipun integrasi teknologi digital masih terbatas (Yusuf & Anwar,
2021). Penelitian lain juga menegaskan pentingnya smart education dalam
mendukung adaptasi teknologi di sekolah, namun belum dikaitkan dengan
pendidikan agama Islam (Pratama et al., 2022).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut belum secara khusus
mengkaji efektivitas pendidikan agama Islam berbasis digital dalam pembentukan
akhlak mulia siswa, terutama dalam konteks Society 5.0. Oleh karena itu, penelitian
ini menawarkan kebaruan dengan mengintegrasikan aspek teknologi digital,
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pendidikan agama Islam, dan pembentukan karakter Islami pada lingkungan
Madrasah Ibtidaiyah di Provinsi Jambi.

METODE PENELITIAN
A. Rancangan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan gqualitative case study untuk
menganalisis efektivitas pendidikan agama Islam berbasis digital dalam
pembentukan akhlak mulia siswa Madrasah Ibtidaiyah di era Society 5.0.
Pendekatan studi kasus dipilih karena penelitian ini berfokus pada eksplorasi
mendalam terhadap implementasi pembelajaran digital dalam konteks nyata
pendidikan Islam serta pengaruhnya terhadap perkembangan karakter siswa.
Menurut Yin, studi kasus digunakan untuk memahami fenomena kontemporer
dalam konteks kehidupan nyata, terutama ketika batas antara fenomena dan
konteks tidak terlihat secara jelas (Yin, 2018).

Penelitian ini juga memanfaatkan pendekatan deskriptif kualitatif untuk
memperoleh pemahaman komprehensif mengenai proses pembelajaran agama
Islam berbasis digital, interaksi antara guru dan siswa, serta dinamika
pembentukan akhlak siswa dalam lingkungan madrasah. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti menggali data secara mendalam terkait pengalaman,
persepsi, dan praktik pendidikan yang berlangsung di lapangan (Creswell & Poth,
2016).

B. Lokasi penelitian

Penelitian dilaksanakan di beberapa Madrasah Ibtidaiyah di Provinsi Jambi,
Indonesia. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa
madrasah tersebut telah mengimplementasikan pembelajaran berbasis digital
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Selain itu, madrasah yang
dipilih memiliki karakteristik yang relevan dengan tujuan penelitian, seperti
penggunaan Learning Management System (LMS), media pembelajaran digital,
serta dukungan teknologi dalam proses pembelajaran.

Provinsi Jambi dipilih sebagai lokasi penelitian karena menunjukkan
perkembangan implementasi transformasi digital pendidikan yang cukup
signifikan pada jenjang madrasah, khususnya setelah meningkatnya penggunaan
teknologi pembelajaran pascapandemi COVID-19. Konteks lokal ini memberikan
peluang untuk mengkaji bagaimana integrasi teknologi digital memengaruhi
pembentukan akhlak mulia siswa dalam lingkungan pendidikan Islam.

C. Partisipan

Partisipan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan keterlibatan langsung dalam implementasi pendidikan agama
Islam berbasis digital (Patton, 2014). Partisipan terdiri atas:

1. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang mengimplementasikan
pembelajaran digital.
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2. Kepala madrasah yang berperan dalam kebijakan dan pengelolaan
pembelajaran digital.

3. Siswa Madrasah Ibtidaiyah sebagai subjek utama dalam pembentukan
akhlak.

4. Orang tua siswa yang terlibat dalam pengawasan dan pendampingan

pembelajaran digital di rumah.

Pemilihan berbagai partisipan tersebut bertujuan memperoleh perspektif
yang komprehensif mengenai efektivitas pendidikan agama Islam berbasis digital
dari aspek pedagogis, manajerial, sosial, dan moral.

D. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, dan angket guna memperoleh data yang valid dan
mendalam terkait implementasi pembelajaran digital dan pembentukan akhlak
siswa.

1. Observation

Observasi dilakukan secara langsung terhadap proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam berbasis digital di madrasah. Peneliti mengamati
penggunaan media digital, interaksi guru dan siswa, keterlibatan siswa dalam
pembelajaran, serta perilaku siswa yang mencerminkan nilai-nilai akhlak mulia
seperti disiplin, tanggung jawab, dan sikap religius. Observasi digunakan untuk
memperoleh data empiris mengenai implementasi pembelajaran digital dalam
konteks nyata (Cohen et al., 2017). Proses observasi dilakukan secara partisipatif
dan non-partisipatif sesuai situasi pembelajaran.

2. Wawancara

Wawancara semi-terstruktur dilakukan kepada guru PAI, kepala madrasah,
siswa, dan orang tua. Teknik wawancara digunakan untuk menggali persepsi,
pengalaman, dan pandangan partisipan terkait efektivitas pembelajaran agama
Islam berbasis digital dalam pembentukan karakter siswa. Wawancara semi-
terstruktur memungkinkan peneliti memperoleh data yang fleksibel dan mendalam
karena partisipan dapat menjelaskan pengalaman mereka secara lebih terbuka
(Kvale & Brinkmann, 2009).

3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa
perangkat pembelajaran, modul digital, foto kegiatan pembelajaran, rekaman
aktivitas kelas daring, kurikulum, serta dokumen evaluasi pembelajaran. Analisis
dokumentasi membantu peneliti memahami implementasi pembelajaran digital
secara sistematis dan mendukung validitas data penelitian.

4. Angket

Angket digunakan untuk memperoleh data pendukung mengenai persepsi
siswa dan orang tua terhadap penggunaan pembelajaran digital dalam Pendidikan
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Agama Islam. Instrumen angket memuat indikator terkait efektivitas pembelajaran
digital, keterlibatan siswa, dan pembentukan akhlak mulia. Penggunaan angket
membantu peneliti memperoleh data yang lebih luas dan terukur mengenai
pengalaman peserta didik dalam pembelajaran digital (Creswell, 2019).

E. Analisis data

Data penelitian dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan
Huberman yang terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2024).

1. Reduksi data

Reduksi data dilakukan dengan memilih, memfokuskan, dan
menyederhanakan data hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket yang
relevan dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini, data dikategorikan berdasarkan
tema-tema seperti implementasi pembelajaran digital, pembentukan akhlak,
tantangan pembelajaran, dan penggunaan teknologi pendidikan.

2. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, dan
kategorisasi tema agar memudahkan peneliti memahami hubungan antar data dan
menarik interpretasi yang sistematis.

3. Penarikan kesimpulan

Tahap terakhir dilakukan melalui penarikan kesimpulan berdasarkan pola,
hubungan, dan temuan penelitian yang telah dianalisis. Proses verifikasi dilakukan
secara terus-menerus selama penelitian berlangsung untuk memastikan konsistensi
dan validitas interpretasi data. Selain itu, peneliti juga menggunakan pendekatan
thematic analysis untuk mengidentifikasi tema-tema utama terkait efektivitas
pendidikan agama Islam berbasis digital dalam pembentukan akhlak mulia siswa.

F. Validitas dan reliabilitas penelitian

Untuk menjaga validitas dan reliabilitas penelitian, digunakan beberapa
teknik pengujian keabsahan data sebagai berikut:

1. Triangulasi

Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai sumber,
metode, dan partisipan penelitian guna meningkatkan kredibilitas hasil penelitian
(Denzin, 2017). Peneliti membandingkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi,
dan angket untuk memastikan konsistensi data.

2. Member checking

Member checking dilakukan dengan mengonfirmasi hasil wawancara dan
interpretasi data kepada partisipan penelitian. Teknik ini bertujuan memastikan
bahwa data dan interpretasi peneliti sesuai dengan pengalaman dan pandangan
partisipan (Lincoln et al., 1985).
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3. Peer debriefing

Peer debriefing dilakukan melalui diskusi dengan rekan peneliti atau
akademisi lain untuk memperoleh masukan terhadap proses analisis dan
interpretasi data. Teknik ini membantu meningkatkan objektivitas penelitian dan
meminimalkan bias peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Implementasi pendidikan agama Islam berbasis digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Pendidikan Agama
Islam berbasis digital di Madrasah Ibtidaiyah Provinsi Jambi dilakukan melalui
berbagai platform, seperti Learning Management System (LMS), aplikasi pesan
digital, video pembelajaran Islami, kuis interaktif, dan multimedia digital. Media
tersebut dimanfaatkan untuk penyampaian materi, pemberian tugas, serta evaluasi
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dan angket terhadap 96 siswa, sebanyak 82,3%
siswa menyatakan bahwa pembelajaran agama Islam berbasis digital lebih menarik
dibandingkan metode konvensional, sedangkan 78,1% menyatakan bahwa media
digital membantu mereka memahami materi keagamaan secara lebih mudah dan
kontekstual. Temuan ini menunjukkan bahwa teknologi digital mampu
meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan pemahaman siswa dalam pembelajaran
PAL

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa media digital
memudahkan penyampaian materi yang bersifat abstrak, seperti kisah keteladanan
Nabi, tata cara ibadah, dan nilai-nilai akhlak melalui visualisasi yang lebih menarik.
Penggunaan video animasi Islami dan kuis digital juga mendorong partisipasi aktif
siswa serta mempermudah pemahaman nilai-nilai moral.

Temuan observasi memperlihatkan bahwa siswa lebih aktif mengikuti
diskusi daring, mengerjakan kuis digital, dan mengakses materi secara mandiri
melalui perangkat teknologi. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis digital mendukung penerapan human-centered learning yang menempatkan
peserta didik sebagai pusat pembelajaran (Potocan et al., 2020).

2. Perkembangan akhlak mulia siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam berbasis
digital memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan akhlak mulia siswa
Madrasah Ibtidaiyah. Pembentukan karakter siswa dianalisis melalui beberapa
indikator utama, yaitu disiplin, kejujuran, tanggung jawab, sikap hormat, dan
religiusitas.

a. Disiplin
Berdasarkan hasil angket, sebanyak 84.5% siswa menunjukkan peningkatan
kedisiplinan dalam mengikuti pembelajaran daring, termasuk ketepatan waktu

501
Efektivitas pendidikan agama Islam berbasis digital dalam pembentukan akhlak mulia siswa Madrasah
Ibtidaiyah di Era Society 5.0: Studi kasus di Provinsi Jambi
Ratna Puspitasari



Vol. 3 No. 1 (2026)

dalam mengakses kelas digital dan pengumpulan tugas melalui LMS. Guru PAI
juga melaporkan bahwa sistem pembelajaran digital membantu siswa lebih teratur
dalam mengelola aktivitas belajar mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi digital secara terarah dapat meningkatkan disiplin belajar
siswa melalui sistem pengingat otomatis, jadwal digital, dan evaluasi daring yang
terstruktur.

b. Kejujuran

Sebanyak 76.4% guru menyatakan bahwa penggunaan evaluasi digital
berbasis proyek dan refleksi diri membantu meningkatkan kejujuran siswa dalam
mengerjakan tugas. Meskipun masih ditemukan beberapa kasus plagiarisme dan
ketergantungan pada internet, guru menerapkan pengawasan dan pendekatan nilai
Islami untuk menanamkan pentingnya sikap jujur dalam pembelajaran.  Nilai
kejujuran diperkuat melalui integrasi ayat Al-Qur’an, hadis, dan keteladanan Nabi
Muhammad SAW dalam media pembelajaran digital.

c. Tanggung jawab

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 81.2% siswa menjadi lebih
bertanggung jawab terhadap tugas dan aktivitas pembelajaran setelah
menggunakan platform digital. Siswa terbiasa mengakses materi secara mandiri,
menyelesaikan tugas tepat waktu, dan mengikuti evaluasi secara daring. Temuan
ini menunjukkan bahwa pembelajaran digital mendorong self-requlated learning dan
kemandirian belajar siswa.

d. Hormat dan etika sosial

Interaksi digital dalam pembelajaran agama Islam turut memengaruhi
perkembangan etika sosial siswa. Sebanyak 73.6% siswa menunjukkan peningkatan
sikap hormat terhadap guru dan teman selama pembelajaran daring. Guru
menerapkan aturan komunikasi Islami dalam forum diskusi digital untuk
membangun etika komunikasi yang santun.

e. Sikap religius

Hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan video Islami, aplikasi Al-
Qur'an digital, dan konten keagamaan interaktif meningkatkan minat siswa
terhadap aktivitas religius. Sebanyak 79.4% orang tua menyatakan bahwa siswa
lebih aktif membaca Al-Qur’an dan mengikuti kegiatan ibadah setelah memperoleh
pembelajaran agama berbasis digital. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
pendidikan agama Islam berbasis digital tidak hanya berdampak pada aspek
kognitif, tetapi juga mendukung perkembangan afektif dan spiritual siswa.

3. Tantangan dalam pendidikan digital Islami

Meskipun memberikan dampak positif, penelitian menemukan beberapa
tantangan dalam implementasi pendidikan agama Islam berbasis digital di
Madrasah Ibtidaiyah.
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a. Keterbatasan infrastruktur

Sebanyak 41.7% guru menyatakan bahwa keterbatasan jaringan internet dan
perangkat digital menjadi hambatan utama dalam pembelajaran. Beberapa siswa di
daerah tertentu masih memiliki akses internet yang terbatas sehingga
memengaruhi efektivitas pembelajaran daring.

b. Literasi digital guru

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian guru masih mengalami
kesulitan dalam mengembangkan media pembelajaran digital yang inovatif.
Sebanyak 38.5% guru mengaku belum memiliki keterampilan teknologi yang
memadai untuk mengintegrasikan multimedia interaktif dan aplikasi digital dalam
pembelajaran agama Islam.

c. Pengawasan orang tua

Pengawasan orang tua menjadi tantangan penting dalam pembelajaran
digital. Sebanyak 47.2% orang tua menyatakan kesulitan mengontrol penggunaan
perangkat digital oleh anak di rumah. Kondisi ini menyebabkan siswa berpotensi
terdistraksi oleh media sosial dan permainan daring selama proses pembelajaran.

d. Distraksi media sosial

Observasi menunjukkan bahwa penggunaan perangkat digital
meningkatkan risiko distraksi media sosial dan konten non-edukatif. Guru
menyatakan bahwa sebagian siswa lebih tertarik mengakses hiburan digital
dibandingkan materi pembelajaran apabila tidak terdapat pengawasan yang
memadai.

4. Peluang di era society 5.0

Penelitian menemukan bahwa era Society 5.0 memberikan peluang besar
bagi pengembangan pendidikan agama Islam berbasis digital.

a. Personalisasi pembelajran

Teknologi digital memungkinkan guru memberikan materi pembelajaran
sesuai kebutuhan dan kemampuan siswa. Penggunaan LMS dan media interaktif
mendukung pembelajaran yang lebih adaptif dan fleksibel.

b. Asisten pembelajaran Al

Beberapa madrasah mulai memanfaatkan aplikasi berbasis Al untuk
pembelajaran membaca Al-Qur’an dan evaluasi pembelajaran otomatis. Temuan ini
mendukung pendapat Holmes et al. bahwa Al mampu menciptakan pembelajaran
yang lebih personal dan adaptif (Dhawan, 2020; Holmes et al., 2019).

c. Literasi digital keagamaan

Pembelajaran digital membantu siswa mengakses sumber belajar Islam
secara lebih luas melalui video edukasi, aplikasi Islami, dan perpustakaan digital.
Hal ini mendukung peningkatan literasi keagamaan siswa pada era digital.
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B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam berbasis
digital memiliki efektivitas signifikan dalam pembentukan akhlak mulia siswa
Madrasah Ibtidaiyah di Provinsi Jambi. Temuan ini memperkuat konsep human-
centered learning dalam Society 5.0 yang menekankan integrasi teknologi dengan
pengembangan nilai moral dan kemanusiaan (Fukuyama, 2021).

Implementasi LMS, multimedia Islami, dan pembelajaran interaktif terbukti
meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan kemandirian belajar siswa. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Dhawan yang menyatakan bahwa e-learning
memberikan fleksibilitas dan pengalaman belajar yang lebih interaktif (Dhawan,
2020). Namun demikian, penelitian ini memperluas temuan sebelumnya dengan
menunjukkan bahwa pendidikan digital tidak hanya meningkatkan kemampuan
kognitif siswa, tetapi juga berdampak pada perkembangan moral dan spiritual
peserta didik.

Peningkatan disiplin, tanggung jawab, dan religiusitas siswa menunjukkan
bahwa integrasi nilai Islam dalam media digital dapat memperkuat pendidikan
karakter. Temuan ini relevan dengan teori pendidikan akhlak Al-Ghazali yang
menekankan pentingnya pembiasaan dan keteladanan dalam pembentukan
karakter [40]. Melalui pembelajaran digital yang terstruktur dan berbasis nilai
Islami, siswa terbiasa melakukan aktivitas positif secara berulang sehingga
terbentuk kebiasaan moral yang baik.

Selain itu, hasil penelitian juga mendukung pandangan Ibn Miskawaih
bahwa pendidikan karakter harus menciptakan keseimbangan antara aspek
intelektual, emosional, dan spiritual (Al-Ghazali, 2014; Ibn Miskawaih, 2015).
Penggunaan teknologi digital dalam pendidikan agama Islam dapat menjadi sarana
efektif untuk membangun keseimbangan tersebut apabila didukung oleh
pengawasan guru dan orang tua.

Meskipun demikian, penelitian ini menemukan berbagai tantangan seperti
keterbatasan infrastruktur, rendahnya literasi digital guru, dan distraksi media
sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa transformasi digital pendidikan tidak
dapat hanya berfokus pada aspek teknologi, tetapi juga memerlukan kesiapan
sumber daya manusia dan penguatan etika digital.

Dalam konteks Society 5.0, pendidikan agama Islam berbasis digital harus
diarahkan pada pengembangan smart education yang humanistik dan berbasis nilai.
Teknologi tidak boleh diposisikan hanya sebagai alat transfer pengetahuan, tetapi
juga sebagai instrumen pembentukan karakter dan spiritualitas siswa. Dengan
demikian, pendidikan Islam digital dapat menjadi solusi dalam menghadapi
tantangan degradasi moral pada era digital.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan agama Islam berbasis
digital efektif dalam mendukung pembentukan akhlak mulia siswa Madrasah
Ibtidaiyah di Provinsi Jambi. Implementasi pembelajaran digital melalui LMS,
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multimedia Islami, kuis interaktif, dan media pembelajaran berbasis teknologi
terbukti meningkatkan disiplin, tanggung jawab, kejujuran, sikap hormat, dan
religiusitas siswa. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa efektivitas pendidikan
agama Islam berbasis digital sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru, dukungan
orang tua, infrastruktur teknologi, dan integrasi nilai-nilai Islam dalam
pembelajaran. Meskipun terdapat tantangan berupa keterbatasan teknologi dan
distraksi media sosial, era Society 5.0 memberikan peluang besar dalam
menciptakan pendidikan Islam yang lebih personal, interaktif, dan humanistik.
Secara praktis, penelitian ini merekomendasikan penguatan literasi digital guru,
peningkatan infrastruktur pendidikan, dan pengembangan model pembelajaran
agama Islam berbasis teknologi yang tetap menekankan pendidikan karakter dan
spiritualitas siswa.
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